PENGARUH LIQUIDITY DAN THIN CAPITALIZATION TERHADAP TAX AVOIDANCE DENGAN FINANCIAL DISTRESS SEBAGAI VARIABEL INTERVENING
(Studi Empiris Perusahaan Fashion dan Tekstil Yang Terdaftar di BEI Periode 2021-2024)
[bookmark: _Toc221027827]HALAMAN JUDUL
SKRIPSI
UNTUK SEMINAR PROPOSAL



[image: ]

Oleh: 

PRAWINA NAJLA CAHYADEWI
2201036230
S1-AKUNTANSI




FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MULAWARMAN
SAMARINDA
2026
2


2

[bookmark: _Toc221027828][image: ]HALAMAN PENGESAHAN
Judul Penelitian	: Pengaruh Liquidity dan Thin Capitallization terhadap Tax Avoidance dengan Financial Distress sebagai Variabel Intervening (Studi Empiris Perusahaan Fashion dan Tekstil yang Terdaftar di BEI Periode 2021-2024) 
Nama Mahasiswa	: Prawina Najla Cahyadewi
NIM			: 2201036230
Fakultas		: Ekonomi dan Bisnis
Program Studi 	: S1 – Akuntansi
Diajukan untuk Seminar Proposal
Menyetujui,
Samarinda, 9 Februari 2026
Pembimbing, 



Aspyan Noor, S.E., M.E
NIP. 198101152008121001

Mengetahui,
Koordinator Program Studi S1 Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Mulawarman



Dr. Fibriyani Nur Khairin, S.E., M.SA., AK., CA., CSP., CIQar
NIP. 198502042009122007

DAFTAR ISI
Halaman
HALAMAN JUDUL	i
HALAMAN PENGESAHAN	ii
DAFTAR TABEL	v
DAFTAR GAMBAR	vi
DAFTAR SINGKATAN	vii
BAB I        PENDAHULUAN	1
1.1	Latar Belakang	1
1.2	Rumusan Masalah	5
1.3	Tujuan Penelitian	6
1.4	Manfaat Penelitian	6
BAB II      TINJAUAN PUSTAKA	8
2.1	Teori Agensi	8
2.2	Tax Avoidance	9
2.3	Financial Distress	11
2.4	Liquidity	12
2.5	Thin Capitalization	13
2.6	Penelitian Terdahulu	15
2.7	Kerangka Konseptual	17
2.8	Pengembangan Hipotesis	18
2.8.1.	Pengaruh Liquidity Terhadap Financial Distress	18
2.8.2.	Pengaruh Thin Capitalization Terhadap Financial Distress	19
2.8.3.	Pengaruh Liquidity Terhadap Tax Avoidance	20
2.8.4.	Pengaruh Thin Capitalization Terhadap Tax Avoidance	21
2.8.5.	Pengaruh Financial Distress Terhadap Tax Avoidance	21
2.8.6.	Pengaruh Liquidity Terhadap Tax Avoidance melalui Financial Distress	22
2.8.7.	Pengaruh Thin Capitalization Terhadap Tax Avoidance melalui Financial Distress	23
2.9	Model Penelitian	24
BAB III    METODOLOGI PENELITIAN	25
3.1	Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel	25
3.1.1.	Financial Distress (Y1)	25
3.1.2.	Tax Avoidance (Y2)	26
3.1.3.	Liquidity (X1)	27
3.1.4.	Thin Capitalization (X2)	28
3.2	Populasi dan Sampel	29
3.2.1.	Populasi	29
3.2.2.	Sampel	30
3.3	Jenis dan Sumber Data	31
3.4	Metode Pengumpulan Data	31
3.5	Alat Analisis	32
3.5.1.	Analisis Statistik Deskriptif	32
3.5.2.	Uji Asumsi Klasik	32
3.5.3.	Uji Kelayakan Model (Uji F)	35
3.5.4.	Uji Koefisien Determinasi (R2)	36
3.5.5.	Uji Persamaan Regresi	36
3.5.6.	Uji Hipotesis (Uji T)	37
DAFTAR PUSTAKA	38

[bookmark: _Toc221027829]DAFTAR TABEL
Halaman
Tabel 1.1 Realisasi Penerimaan Pajak Neto 2021-2024	2
Tabel 1.2 Rasio Kepatuhan Wajib Pajak Badan 2021-2024	2
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu...............................................................................15
Tabel 3.1 Jumlah Sampel Penelitian....................................................................... 30
Tabel 3.2 Daftar Perusahaan Yang Memenuhi Kriteria Sampel	31
 

[bookmark: _Toc221027830]DAFTAR GAMBAR
Halaman
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual	18
Gambar 2.2 Model Penelitian	24



[bookmark: _Toc221027831]DAFTAR SINGKATAN
ROA				Return On Asset
ETR				Effective Tax Rate
DER				Debt to Equity Ratio
EBIT				Earning Before Interest and Taxes
SPSS				Statistical Package for The Social Sciences
VIF				Variance Infaction Factor
CR				Current Ratio
BEI				Bursa Efek Indonesia
DJP 				Direktorat Jenderal Pajak
PHK				Pemutusan Hubungan Kerja
WP				Wajib Pajak


2


[bookmark: _Toc221027832]BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc221027833]Latar Belakang
[bookmark: _Hlk218699378]Pertumbuhan ekonomi Indonesia menunjukkan tren yang stabil, dilihat dari tahun 2021 yang merupakan fase awal pemulihan ekonomi dari masa pandemi, angka pertumbuhan berada di (3,70%), setelah itu tahun 2022 naik ke (5,31%), Selanjutnya tahun 2023 (5,05%), 2024 (5,03%) (Badan Pusat Statistik, 2025), hingga 2025 pada triwulan III berada di (5,04%) (Kemenkeu, 2026). Meskipun pada 2023-2025 angka pertumbuhan terlihat fluktuatif, namun angka tersebut masih stabil di kisaran 5%.  
Pertumbuhan ekonomi yang baik sejalan dengan meningkatnya kesejahteraan masyarakat dan aktivitas pasar, sehingga negara mengharapkan peningkatan pada penerimaan pajak, karena wajib pajak dinilai mampu untuk memenuhi kewajiban pajaknya. Mengingat pajak merupakan bentuk kontribusi wajib masyarakat kepada negara, baik orang pribadi maupun badan yang pemungutannya bersifat memaksa.
Namun, tidak sedikit wajib pajak (WP) terutama badan yang melakukan penghindaran pajak dengan memanfaatkan celah dalam perpajakan. Hal ini membuat kontribusi WP badan atas penerimaan pajak tidak maksimal, dan berpotensi menimbulkan masalah dan menurunkan penerimaan pajak negara. Besar kontribusi WP badan atas penerimaan pajak yang bersumber dari data laporan tahunan DJP dan data Kemenkeu yang telah diterbitkan, dapat dilihat sebagai berikut:
[bookmark: _Toc219635941]Tabel 1.1 Realisasi Penerimaan PPh Badan 2021-2024
	Uraian
	Realisasi Penerimaan Pajak Neto Rp (Triliun)
	Realisasi PPh Badan Rp (Miliar)
	Kontribusi (%)

	2021
	1.278,65
	194,48
	15,21%

	2022
	1.716,76
	357,08
	20,8%

	2023
	1.867,87
	422,13
	22,6%

	2024
	1.931,61
	331,46
	17,16%


Sumber: Diolah Peneliti, 2026
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kontribusi PPh badan atas realisasi penerimaan pajak masih terbilang kecil, kontribusi yang kecil ini diperkuat dengan tabel rasio kepatuhan WP badan, yang dapat dilihat sebagai berikut: 
[bookmark: _Toc219635942]Tabel 1.2 Rasio Kepatuhan Wajib Pajak Badan 2021-2024
	Uraian
	2024
	2023
	2022
	2021

	WP Badan Terdaftar
	5.123.260
	4.314.337
	4.285.679
	3.941.523

	WP Badan Terdaftar Wajib SPT
	2.060.213
	1.665.826
	1.567.298
	1.652.251

	SPT Tahunan PPh Badan
	1.186.470
	1.162.453
	1.052.482
	1.012.302

	Rasio Kepatuhan Badan
	57,59%
	69,7%
	67,15%
	61,27%


Sumber: Laporan Tahunan DJP, 2024
Dari tabel di atas, meskipun WP badan terdaftar terus meningkat, namun jika dilihat dari capaian rasionya, menunjukkan belum mencapai besaran nominal penuh atau 100%. Artinya, masih banyak WP badan yang tidak melaporkan SPT sehingga tidak memenuhi kewajiban pajaknya. Bahkan, survei world bank mencatat sekitar 26% dari total wajib pajak badan di Indonesia mengaku tidak membayar pajak secara penuh, karena perusahaan tersebut merasa pajak merupakan hambatan dalam menjalankan bisnis (DDTC News, 2024). 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi dan menjadi instrumen perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak, seperti Liquidity yang merupakan rasio lancar dalam mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek termasuk pembayaran utang dan pembiayaan operasional dengan menggunakan aset lancarnya (Salim dan Setyarini, 2025). Penurunan liquidity umumnya menyulitkan perusahaan untuk menjaga kestabilan operasional, sehingga mendorong pengambilan langkah-langkah penyesuaian seperti meminimalkan beban pajak. 
Thin capitalization yang merupakan struktur pendanaan perusahaan dalam menggunakan utang yang lebih tinggi dibandingkan modal  (Pertiwi et al., 2024). Biasanya digunakan perusahaan menjadi salah satu strategi untuk melakukan penghindaran pajak. Selain untuk penghindaran pajak, sebagian perusahaan mengandalkan struktur pendanaan ini untuk menjaga ketersediaan kas jangka pendek untuk mendukung aktivitas operasional. Namun, penggunaan thin capitalization yang berlebihan justru meningkatkan beban bunga serta resiko gagal bayar yang pada akhirnya memperburuk kondisi keuangan perusahaan. 
Financial distress terjadi ketika aktivitas ekonomi suatu perusahaan menurun yang menyebabkan arus kas tidak tercukupi untuk memenuhi kewajiban utang maupun mempertahankan kegiatan operasionalnya (Rahayu dan Handayani, 2023). Kondisi ini merupakan situasi ketika perusahaan mengalami tekanan keuangan yang berkaitan erat dengan kinerja keuangan seperti liquidity dan thin capitalization. Sehingga dapat menjadi sebab maupun akibat perusahaan dalam melakukan tax avoidance.
Dalam teori agensi menjelaskan pemisahaan fungsi dan perbedaan kepentingan antara agent dan principal yang dapat menimbulkan konflik keagenan yang kemungkinan timbul karena adanya asimetri informasi, sehingga dibutuhkannya kontrak antara agent dan principal yang menjadi solusi dari konflik keagenan tersebut (Purba, 2023). Ketika perusahaan sedang menghadapi tantangan yang mendorongnya dekat dengan kondisi financial distress, agent sebagai pihak yang diberi tanggung jawab dan wewenang oleh principal akan mencari cara untuk  menjaga kestabilan perusahaan. 
Dengan mengontrol kinerja keuangan seperti liquidity dan thin capitalization serta melakukan tax avoidance, merupakan cara agent untuk menghadapi kondisi financial distress tersebut. Namun jika thin capitalization dan tax avoidance dilakukan secara berlebihan dan berkepanjangan, maka perilaku tersebut cenderung tidak disetujui oleh principal dan dianggap sebagai tindakan oportunistik agent yang dilakukan untuk memaksimalkan kepentingannya. Karena bagi principal perilaku tersebut dinilai terlalu beresiko untuk situasi jangka panjang.
Penelitian ini menggunakan objek perusahaan industri fashion dan tekstil yang termasuk dalam industri mode. Alasan menjadikannya sebagai objek penelitian, karena industri ini sensitif terhadap perubahan kondisi ekonomi, daya beli masyarakat, dan persaingan pasar yang berdampak langsung pada variabel dalam penelitian ini. 
Pada rentang tahun 2020-2025, perusahaan ini merasakan tantangan yang membuatnya mengalami penurunan performa sebagai akibat dari perubahan ekonomi, persaingan pasar, dan daya beli masyarakat. Seperti naiknya bahan baku, yang membuat tingginya biaya produksi (Kontan News, 2024), Maraknya impor ilegal dengan harga murah dari China, sehingga tidak mampu bersaing di pasar domestik maupun global (Detikfinance, 2025), serta melonjaknya konsumsi produk thrifting yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia (Jabaran.id, 2024). Dapat dilihat dari contoh kasus pailitnya salah satu perusahaan besar tekstil di Indonesia yaitu PT Sri Rejeki Ismsan Tbk (Sritex) yang tutup total pada 1 Maret 2025 dan melakukan PHK pada 10.665 karyawannya karena kesulitan keuangan dan kasus utang (CNN Indonesia, 2025). 
Berdasarkan latar belakang, contoh kasus, dan data penelitian terdahulu yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian yang menggunakan variabel sejenis dengan pendekatan path analysis sudah pernah diteliti sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan Mappadansg (2024) dan Tullah et al., (2025). Namun dalam penelitian ini saya menggunakan objek yang berbeda dari penelitian sebelumnya, agar mendapat pembahasan dari sudut pandang objek yang berbeda. Sehingga judul yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Liquidity dan Thin Capitalization terhadap Tax Avoidance dengan Financial Distress Sebagai Variabel Intervening”. 
1.2 [bookmark: _Toc221027834]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat di rincikan sebagai berikut: 
1. Apakah Liquidity berpengaruh terhadap Financial Distress ?
2. Apakah Thin Capitalization berpengaruh terhadap Financial Distress ? 
3. Apakah Liquidity berpengaruh terhadap Tax Avoidance ?
4. Apakah Thin Capitalization berpengaruh terhadap Tax Avoidance ?
5. Apakah Financial Disstress berpengaruh terhadap Tax Avoidance ?
6. Apakah Liquidity berpengaruh terhadap Tax Avoidance melalui Financial Distress ? 
7. Apakah Thin Capitalization berpengaruh terhadap Tax Avoidance melalui Financial Distress ? 
1.3 [bookmark: _Toc221027835]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka tujuan dari penelitian ini diantaranya: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Liquidity terhadap Financial Distress.
2. Untuk mengetahui pengaruh Thin Capitalization terhadap Financial Distress.
3. Untuk mengetahui pengaruh Liquidity terhadap Tax Avoidance.
4. Untuk mengetahui pengaruh Thin Capitalization terhadap Tax Avoidance.
5. Untuk mengetahui pengaruh Financial Distress terhadap Tax Avoidance.
6. Untuk mengetahui pengaruh Liquidity terhadap Tax Avoidance melalui Financial Distress.
7. Untuk mengetahui pengaruh Thin Capitalization terhadap Tax Avoidance melalui Financial Distress.
1.4 [bookmark: _Toc221027836]Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian yang telah diuraikan diatas maka manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur akademik dalam bidang ilmu akuntansi, dan dapat mengisi kesenjangan pada teori yang digunakan yaitu teori agensi dalam menjelaskan hubungan antara tax avoidance, liquidity, thin capitalization, dan financial distress. 
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam bagi penulis mengenai bagaimana perusahaan terdorong melakukan tax avoidance ketika sedang menghadapi kondisi financial distress dengan menggunakan kinerja keuangan perusahaan seperti liquidity dan thin capitalization.



[bookmark: _Toc221027837]BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc221027838]Teori Agensi
Teori agensi pertama kali dicetuskan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976, merupakan sebuah teori yang menjelaskan hubungan kontraktual antara agent dengan principal. Teori ini menjelaskan hubungan agensi terjadi ketika satu atau lebih principal mempekerjakan agent dengan memberikan wewenang dalam pengambilan keputusan untuk menyediakan jasa, sehingga agent memiliki tanggung jawab untuk fokus pada kesejahteraan principal (Jensen dan Meckling, 1976).
Agent dikontrak untuk melaksanakan tugas atas nama principal dan bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas tersebut, sementara principal berkewajiban memberikan imbalan atas jasa yang diberikan oleh agent (Purba, 2023). Dalam buku yang ditulis oleh Subroto dan Endaryati (2024) menjelaskan bahwa terdapat 3 hubungan yang dapat terjadi di dalam satu ikatan keagenan, yaitu: 
1. Hubungan pemilik perusahaan (shareholder) dan manajemen perusahaan sebagai agent, pihak agent terindikasi menyajikan laporan margin yang tinggi atau lebih konservatif ketika margin perusahaannya relatif lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan lain.
2. Hubungan agent dan kreditor, kreditor umumnya mengasumsikan bahwa perusahaan dengan margin yang tinggi mampu memenuhi kewajiban pokok dan bunga utang sesuai tanggal jatuh tempo. Oleh karena itu, Agent cenderung melaporkan margin lebih besar.
3.  Hubungan agent dan pemerintah, agent cenderung melaporkan laba lebih hati-hati guna menghindari pengawasan yang lebih ketat dari pemerintah, analis sekuritas, serta pemangku kepentingan (stakeholder) lainnya. 
Dalam teori ini, terdapat pemisahan fungsi antara agent dan principal karena keduanya memiliki kepentingannya masing-masing, yang menimbulkan konflik kepentingan. Sehingga agent bisa saja bertindak oportunistik yang tidak sejalan dengan kemauan principal. Adanya perbedaan kepentingan ini menimbulkan biaya agensi yang perlu dikeluarkan, seperti biaya pemantauan oleh principal, biaya jaminan oleh agent, dan kerugian sisa.  (Jensen dan Meckling, 1976). 
Teori ini juga menjelaskan adanya asimetri informasi yang dapat membuka peluang bagi agent untuk berperilaku oportunistik demi mencapai tujuan tertentu. Hal ini terjadi karena agent memiliki lebih banyak informasi mengenai kondisi dan kinerja perusahaan dibanding principal, sehingga principal kesulitan untuk melihat kinerja agent dan kondisi perusahaan (Purba, 2023). Pada penelitian ini, teori agensi memberikan landasan untuk memahami motivasi dan cara manajemen bertindak saat memutuskan untuk melakukan tax avoidance terutama ketika perusahaan sedang dalam kondisi financial distress. 
2.2 [bookmark: _Toc221027839]Tax Avoidance
Dalam konteks perpajakan, antara pemerintah sebagai regulator pajak dan perusahaan sebagai wajib pajak memiliki tujuan yang berbeda. Pemerintah mengharapkan perolehan pajak yang besar yang akan digunakan untuk membiayai urusan negara. Sedangkan bagi perusahaan yang berorientasi pada laba, membayar pajak dapat mengurangi jumlah keuntungan mereka (Sari et al., 2025). Setiap perusahaan tidak luput dari kewajiban pajak, agar perusahaan tetap dapat memenuhi kewajiban pajak dan menghasilkan keuntungan yang besar, perusahaan akan mencari strategi untuk menekan beban yang ada termasuk beban pajak. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fitriandari dan Aisyaturrahmi (2025) mengatakan tax avoidance adalah strategi perusahaan untuk mengurangi kewajiban pajak dengan menggunakan metode yang tepat sesuai dalam batas hukum dan regulasi perpajakan. 
Dalam praktiknya, tax avoidance yang berlebihan dan dilakukan berkepanjangan beresiko merusak citra perusahaan dan berdampak negatif terhadap pandangan investor dan otoritas pajak (Simbolon et al., 2025). Dalam penelitian Duhoon dan Singh (2023) mengatakan praktik penghindaran pajak merupakan konsekuensi dari adanya fasilitas dan keringanan perpajakan yang disediakan oleh pemerintah untuk perusahaan. Manajer akan merancang transaksi secara kompleks untuk praktik tax avoidance guna menghindari deteksi dari otoritas pajak. 
Dalam teori agensi, konflik kepentingan ini muncul karena adanya perbedaan kepentingan antara agent yang merupakan perusahaan sebagai wajib pajak, dan principal yang merupakan pemerintah sebagai regulator pajak (Sari et al., 2025). Biasanya agent akan melakukan tax avoidance untuk meningkatkan laba setelah pajak, demi menunjukkan kinerja yang baik di mata para shareholders agar mendapatkan bonus dan mempertahankan reputasi pekerjaan. Namun shareholders tidak selalu setuju dengan praktik ini, karena jika dilakukan berkepanjangan dan terlalu agresif berpotensi menimbulkan resiko di kemudian hari (Ardhanareswari dan Murtanto, 2023). Ketika melakukan praktik tax avoidance, biasanya agent menggunakan kinerja keuangan seperti liquidity dan thin capitalization sebagai instrumen untuk menekan beban pajak yang harus dibayar. Perusahaan yang mengalami financial distress cenderung mengambil resiko dengan bersikap lebih agresif dalam melakukan penghindaran pajak guna mempertahankan keberlangsungan usaha (Nadhifah dan Arif, 2020). 
Menurut Ivanda et al., (2024), tax avoidance dapat diukur menggunakan effective tax rate (ETR) dengan membagi beban pajak dan laba sebelum pajak. ETR merupakan indikator yang digunakan untuk menilai besarnya beban pajak perusahaan, yang mencerminkan proporsi pajak yang dibayarkan terhadap laba yang dihasilkan. Dalam penerapannya, nilai ETR sering kali berbeda dari tarif pajak resmi akibat penerapan strategi dan kebijakan perpajakan perusahaan. Semakin rendah nilai ETR dibandingkan tarif pajak yang berlaku, semakin besar potensi perusahaan memanfaatkan celah perpajakan ussntuk menekan beban pajak (Prabowo et al., 2025)
2.3 [bookmark: _Toc221027840]Financial Distress
Perusahaan yang tidak mampu memenuhi kewajibannya seperti utang dalam jangka waktu tertentu, maka dapat dikategorikan mengalami financial distress. Hal ini berdampak pada strategi pendanaan, investasi, dan operasional perusahaan. Sehingga perusahaan tersebut berpotensi lebih agresif melakukan penghindaran pajak guna memperbaiki kondisi keuangan perusahaan (Lukito dan Sandra, 2021). Perusahaan yang mengalami financial distress biasanya berada dalam tekanan akibat keterikatan kontrak dengan pihak eksternal (Curry dan Zul Fikri, 2023). Terdapat beberapa kondisi perusahaan yang beresiko meningkatkan financial distress, seperti kondisi perusahaan yang memiliki biaya tetap yang tinggi, keterbatasan likuiditas aset, dan sensitifnya pendapatan terhadap fluktuasi ekonomi (Rahayu dan Handayani, 2023). 
Dalam teori agensi manajemen akan bertindak menjaga citra perusahaan, baik di mata para pemilik perusahaan maupun pemangku kepentingan. Meskipun perusahaan sedang dalam masa sulit, manajemen akan menggunakan tax avoidance sebagai strategi untuk meningkatkan arus kas (Salim dan Setyarini, 2025). Perusahaan yang sedang dalam kondisi financial distress akan menghadapi keterbatasan pilihan dan mengambil resiko yang lebih besar, meskipun resiko tersebut dapat mendekatkannya dengan situasi tekanan keuangan. Sehingga penghindaran pajak dilakukan sebagai upaya untuk memperbaiki arus kas melalui pembatasan pengeluaran kas yang berasal dari beban pajak (Dang dan Tran, 2021). Menurut Liang et al., (2020) dan Altman (1968) financial distress dapat diukur menggunakan Altman’s model, yang dimana dalam model ini merepresentasikan tingkat kesehatan keuangan dan digunakan untuk memprediksi indikasi kebangkrutan pada perusahaan. 
2.4 [bookmark: _Toc221027841]Liquidity
Liquidity perlu dikelola secara optimal karena merupakan indikator penting bagi keberlangsungan dan pertumbuhan sebagian besar kegiatan usaha (Alhabsji et al., 2017). Dalam penelitian yangs dilakukasn oleh Masood et al., (2016) menjelaskan bahwa liquidity merupakan kemampuan perusahaan untuk mengubah aset menjadi kas secara cepat untuk melunasi segala kewajiban-kewajiban jangka pendeknya saat jatuh tempo. Liquidity juga dapat dikatakan sebagai rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset lancar (Salim dan Setyarini, 2025). 
Dalam perspektif teori agensi, liquidity perusahaan mencerminkan kendali manajer atas kegiatan operasional perusahaan. Perusahaan dengan liquidity rendah dapat membuat perusahaan dekat dengan kondisi kesulitan keuangan, sehingga mendorong manajer mengambil keputusan yang lebih agresif untuk menekan beban pajak, karena perusahaan lebih memprioritaskan penyelamatan arus kas. Sementara liquidity tinggi mencerminkan fleksibilitas arus kas, sehingga manajer cenderung menjaga hubungan baik dengan para pemangku kepentingan melalui kepatuhannya terhadap kebijakan perpajakan (Pertiwi et al., 2024).
Menurut Budianti dan Curry (2018), liquidity dapat diukur dengan current ration (CR) dengan membagi aset lancar dan utang lancar. CR merupakan rasio liquidity yang menggambarkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek berdasarkan perbandingan aset lancar seperti kas, persediaan, dan piutang dengan kewajiban yang jatuh tempo dalam satu tahun (Khotimah dan Utomo, 2023).
2.5 [bookmark: _Toc221027842]Thin Capitalization
Thin capitalization merupakan suatu kondisi ketika perusahaan membiayai aktivitas operasionalnya dengan proporsi utang yang jauh lebih tinggi dibandingkan modalnya, hal tersebut membuat penghasilan kena pajak dapat dikurangi karena bunga utang dapat diakui sebagai pengurang penghasilan pajak (Fitriandari dan Aisyaturrahmi, 2025). Dalam teori agensi, agent diberikan kewenangan untuk mengelola sumber daya secara optimal guna mencapai keuntungan maksimal dengan biaya yang minim (Marginingsih et al., 2024). Thin capitalization merupakan salah satu strategi dari pihak manajemen yang digunakan untuk melakukan tax avoidance. Selain itu juga digunakan untuk memaksimalkan keuntungan perusahaan. 
Penggunaan thin capitalization pada struktur modal perusahaan dapat menghasilkan insentif pajak yang dapat menjadi masalah bagi otoritas pajak karena perbedaan perlakuan pendanaan antara pendanaan dengan modal dan dengan utang (Rini et al., 2022). Pembagian pendapatan dalam bentuk dividen kepada shareholders dikenakan pajak, sedangkan pendanaan melalui utang memberikan insentif pajak melalui beban bunga (Anggraeni dan Oktaviani, 2021).
Meskipun menguntungkan agent melalui peningkatan laba jangka pendek, praktik ini dapat menimbulkan kekhawatiran principal terhadap keberlanjutan nilai dan kesehatan keuangan perusahaan apabila tidak dikelola secara tepat (Dharmayanti et al., 2024). Penerapan thin capitalization berdampak makro terhadap penerimaan pajak negara, karena semakin luas praktik ini dilakukan perusahaan, maka semakin besar potensi penurunan penerimaan pajak (Salwah dan Herianti, 2019). Semakin tinggi tingkat utang yang digunakan, maka semakin besar resiko yang dihadapi perusahaan sehingga peluang terjadinya financial distress juga meningkat (Putri dan Noor, 2022). 
Menurut Nanda (2022), thin capitalization dapat diukur dengan debt equity ratio (DER) dengan membagi total liabilitas dan ekuitas. Rasio ini menunjukkan proporsi pendanaan perusahaan yang bersumber dari pinjaman (utang) dibandingkan dengan modal yang bersumber dari para shareholders.
2.6 [bookmark: _Toc221027843]Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan rujukan untuk memperkaya bahan kajian dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
[bookmark: _Toc218683930]Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No.
	Penulis
	Judul Penelitian
	Variabel
	Hasil

	1
	Rahman dan Mappadang (2024)
	The Effect Of Thin Capitalization, Liquidity, and Profitability on Tax Avoidance with Financial Distress as Intervening Variable In Energy Sector Companie
	Dependen
Tax Avoidance 

Independen
Thin capitalization, Liquidity, Profitability

Intervening
Financial Distress
	Hasil penelitian menunjukkan thin capitalization dan  likuiditas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak. Financial distress berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak. Sedangkan thin capitalization berpengaruh positif signifikan terhadap financial distress. Profitabilitas dan likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap financial distress. Selain itu financial distress memediasi secara positif pengaruh antara thin capitalization terhadap tax avoidance. Financial distress memediasi secara negatif pengaruh antara profitabilitas dan likuiditas terhadap penghindaran pajak.

	2
	Pertiwi et al (2024)
	The Impact of Financial Structure and Liquidity on Tax Avoidance: The Moderating Role of Institusional Ownership in Indonesia’s Consumer Goods Sector
	Dependen
Tax Avoidance

Independen
Thin Capitalization, Liquidity, Profitability

Variabel Moderasi
Institutional Ownership
	Hasil penelitian menunjukkan thin capitalization dan liquidity berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan profitability tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Institutional Ownership tidak memoderasi pengaruh antara thin capitalization dan liquidity terhadap tax avoidance. Institutional Ownership memperkuat pengaruh antara profitability terhadap tax avoidance.


Disambung ke halaman berikutnya



Tabel 2.1 Sambungan
	3
	Dharmayanti et al (2024)
	Does Institutional Ownership Moderating Tax Avoidance? An Empirical Analysis In Indonesia List Company
	Dependen
Tax Avoidance

Independen
Thin Capitalization, Transfer Pricing, Profitability

Moderasi
Institutional Ownership
	Hasil penelitian menunjukkan thin capitalization, transfer pricing dan profitability berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan institutional ownership tidak memoderasi pengaruh thin capitalization, transfer pricing dan profitability terhadap tax avoidance.

	4
	Sofha dan Rohman (2024)
	Pengaruh Thin Capitalization, Related Party Transaction, dan Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance
	Dependen
Tax Avoidance

Independen
Thin Capitalization, Related Party Transaction, Profitabilitas
	Hasil penelitian thin capitalization dan related party transaction berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. Profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance.

	5
	Curry dan Fikri (2023)
	Determinan Financial Distress, Thin Capitalization, Karakteristik Eksekutif, dan Multinationallity Terhadap Praktik Tax Avoidance Pada Perusahaan Properti dan Real Estate
	Dependen
Tax Avoidance

Independen
Thin Capitalization, Financial Distress, Karakteristik Eksekutif, Multinationality
	Hasil penelitian menunjukkan financial distress berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Thin capitalization berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Karakteristik eksekutif dan multinationality tidak beperngaruh terhadap tax avoidance.

	6
	Tullah et al (2025)
	Corporate Financial Dynamics Under The Shadow Of Financial Distress And Tax Avoidance Strategies
	Dependen
Tax Avoidance

Independen
Thin Capitalization, Operating Cash Flow, Profitability

Intervening
Financial Distress
	Hasil penelitian menunjukkan thin capitalization, profitability dan operating cash flow beperngaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. Financial distress berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance. Thin capitalization, profitability dan operating cash flow berpengaruh negatif signifikan terhadap financial distress. Financial distress memediasi secara positif pengaruh antara Thin Capitalization, Profitability dan Operating Cash Flow terhadap tax avoidance.


Disambung ke halaman berikutnya

Tabel 2.1 Sambungan
	7
	Marginingsih et al (2024)
	Liquidity, Leverage, And Profitability Ratios As Predictors of Financial Distress With Moderation of Firm Size
	Dependen
Financial Distress

Independen
Leverage, Liquidity, Profitability

Moderasi
Firm Size
	Hasil penelitian menunjukkan Liquidity dan Profitability berpengaruh negatif signifikan terhadap financial distress. Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap financial distress. Firm size tidak memoderasi pengaruh antara Liquidity dan Leverage terhadap financial distress. Firm size memoderasi pengaruh profitability terhadap financial distress.

	8
	Pratiwi dan Sudiyanto (2022)
	Pengaruh Likuiditas, Leverage, dan Profitabilitas Terhadap Financial Distress
	Dependen
Financial Distress

Independen
Likuiditas, Leverage, Profitabilitas
	Hasil penelitian menunjukkan likuiditas dan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap financial distress. Leverage berpengaruh positif terhadap financial distress.

	9
	Dang dan Tran (2021)
	The Impact of Financial Distress on Tax Avoidance: An Empirical Analysis of The Vietnamese Listed Companies
	Dependen
Tax Avoidance

Independen
Financial Distress, Company Size, Leverage, Tangible Asset, MKTBK, DITE
	Hasil penelitian menunjukkan financial distress dan tangible asset berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. Company size berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Firm leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance. DITE berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance. MKTBK tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.


Sumber: Diolah Peneliti, 2026
2.7 [bookmark: _Toc221027844]Kerangka Konseptual
Berdasarkan landasan teori dan beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan, dan keterkaitannya dengan fenomena beserta variabel dalam penelitian ini, maka peneliti merancang kerangka konseptual yang dapat dilihat sebagai berikut: 
[bookmark: _Toc216787453][image: ]

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber: Diolah Peneliti, 2026
2.8 [bookmark: _Toc221027845]Pengembangan Hipotesis
2.8.1. [bookmark: _Toc221027846]Pengaruh Liquidity Terhadap Financial Distress
Teori agensi menjelaskan adanya hubungan kontraktual antara agent dan principal yang dimana agent memiliki kewajiban dan tanggung jawab atas operasional perusahaan. Teori ini memiliki hubungan dengan liquidity dan financial distress, yang di mana agent akan berusaha untuk menjaga stabilitas liquidity agar perusahaan terhindar dari kondisi financial distress dengan tujuan untuk menjaga citra perusahaan serta memaksimalkan keuntungan. Antara liquidity dan financial distress mencerminkan keseimbangan antara kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dan resiko keuangan. Oleh karena itu, perusahaan perlu menjaga luquidity yang memadai agar terhindar dari resiko financial distress. 
Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Marginingsih et al., (2024) menemukan hasil pengaruh negatif signifikan antara liquidity terhadap financial distress. Temuan ini mengatakan bahwa semakin rendah liquidity maka semakin tinggi financial distress yang dialami perusahaan. Perusahaan dengan nilai CR yang tinggi menunjukkan kemampuan liquidity yang baik sehingga kecil kemungkinan mengalami kesulitan keuangan, sedangkan nilai CR yang rendah mengindikasi perusahaan dekat dengan financial distress. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut:   
 : Liquidity berpengaruh negatif signifikan terhadap Financial Distress
2.8.2. [bookmark: _Toc221027847]Pengaruh Thin Capitalization Terhadap Financial Distress 
Dalam teori agensi, agent yang sudah diberikan tanggung jawab dan wewenang oleh principal, memiliki tugas untuk mengambil keputusan dengan mempertimbangkan resiko di setiap keadaan. Dalam hubungannya dengan thin capitalization, agent harus lebih ber hati-hati dalam penggunaan struktur modal yang menggunakan tingkat utang lebih tinggi dibandingkan biaya modal sebagai sumber pendanaan. Meskipun penggunaan utang memberikan manfaat pajak dan mendukung perluasan usaha, namun jika proporsi utang yang digunakan terlalu tinggi, maka akan memberikan resiko kepada perusahaan untuk lebih dekat dengan kondisi financial distress. 
 Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan Mappadang (2024) menemukan hasil bahwa thin capitalization berpengaruh positif signifikan terhadap financial distress, nilai DER yang tinggi dan nilai Z-Score yang rendah mencerminkan bahwa perusahaan tersebut sedang berada dalam kondisi financial distress. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
 : Thin Capitalization berpengaruh positif signifikan terhadap Financial
	Distress
2.8.3. [bookmark: _Toc221027848]Pengaruh Liquidity Terhadap Tax Avoidance 
Teori agensi menjelaskan bahwa principal memberikan wewenang dan tanggung jawab kepada agent dalam mengelola operasional perusahaan, sehingga agent memiliki tangung jawab untuk membuat keputusan di segala kondisi. Dalam hubungannya dengan teori agensi, liquidity dapat digunakan oleh agent sebagai tolak ukur dalam melakukan tax avoidance. Liquidity juga dapat menurunkan potensi konflik kepentingan antara agent dan principal karena, liquidity yang tinggi menjadikan agent tidak memiliki alasan yang kuat untuk melakukan tax avoidance.
Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi et al., (2024) yang memiliki hasil temuan, liquidity berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance. Temuan tersebut mengatakan semakin tinggi tingkat liquidity semakin rendah potensi perusahaan melakukan tax avoidance. Hal ini karena perusahaan dengan tingkat liquidity yang besar menggambarkan kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek termasuk kewajiban pajak sehingga menurunkan indikasi melakukan tax avoidance. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan pada penelitian ini sebagai berikut:
	: Liquidity berpengaruh negatif signifikan terhadap Tax Avoidance
2.8.4. [bookmark: _Toc221027849]Pengaruh Thin Capitalization Terhadap Tax Avoidance
Teori agensi menjelaskan adanya konflik keagenan yang timbul dari perbedaan kepentingan antara agent dan principal. Thin capitalization biasanya dimanfaatkan untuk memperoleh keuntungan fiskal melalui beban bunga atas utang yang menjadi pengurang penghasilan kena pajak. Penerapan thin capitalization berhubungan dengan teori agensi karena, berpotensi menimbulkan konflik antara agent dan principal. Bagi principal jika tidak dikelola dengan baik, penerapan thin capitalization dinilai dapat menimbulkan masalah serius pada keuangan perusahaan.
Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Tullah et al., (2025) dan Sofha dan Rohman (2024) yang menemukan hasil, thin capitalization berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. Semakin tinggi DER maka semakin besar tingkat praktik tax avoidance yang dilakukan peerusahaan. Perusahaan dengan thin capitalization tinggi cenderung memanfaatkan beban bunga sebagai mekanisme tax avoidance untuk menekan kewajiban perpajakannya. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan pada penelitian ini sebagai berikut:
 : Thin Capitalization berpengaruh positif signifikan terhadap Tax Avoidance
2.8.5. [bookmark: _Toc221027850]Pengaruh Financial Distress Terhadap Tax Avoidance   
Di dalam teori agensi, agent diberikan wewenang oleh principal untuk dapat mengambil dan mempertimbangkan resiko atas keputusan yang diambil untuk suatu tindakan pada setiap kondisi perusahaan. Ketika perusahaan sedang mengalami financial distress agent cenderung tidak memiliki banyak pilihan untuk mencari cara demi menjaga citra baik perusahaan. salah satu cara yang dapat dilakukan dengan menekan beban-beban yang harus dipenuhi, seperti beban pajak yang dilakukan dengan tax avoidance. 
Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Dang dan Tran (2021) memberikan hasil bahwa financial distress berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan financial distress mendorong perusahaan melakukan tax avoidance sebagai upaya mempertahankan citra dan kinerja perusahaan di hadapan publik. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan pada penelitian ini sebagai berikut:
 : Financial Distress berpengaruh positif signifikan terhadap Tax Avoidance
2.8.6. [bookmark: _Toc221027851]Pengaruh Liquidity Terhadap Tax Avoidance melalui Financial Distress 
Teori agensi menjelaskan, principal akan memberikan tanggung jawab serta wewenang penuh kepada agent untuk menjalankan operasional perusahaan. Dalam hubungan dengan teori agensi, liquidity mencerminkan kendali manajer sebagai agent. Perusahaan perlu menjaga stabilitas kinerja keuangan seperti liquidity untuk meningkatkan arus kas dan mempertahankan operasional perusahaan agar terhindar dari financial distress, sehingga menurunkan probabilitas agent melakukan tax avoidance. 
Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan Mappadang (2024) menemukan hasil, pengaruh negatif signifikan antara liquidity dan tax avoidance melalui financial distress. Temuan ini menyatakan bahwa liquidity tidak hanya berdampak pada operasional, tetapi juga memengaruhi strategi perpajakan. Penurunan liquidity meningkatkan financial distress yang dapat mendorong praktik tax avoidance sebagai cara mengatasi dan menurunkan tingkat financial distress. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan pada penelitian ini sebagai berikut:
 : Liquidity berpengaruh negatif signifikan terhadap Tax Avoidance melalui Financial Distress
2.8.7. [bookmark: _Toc221027852]Pengaruh Thin Capitalization Terhadap Tax Avoidance melalui Financial Distress
Teori agensi menjelaskan terdapat perbedaan fungsi yang di mana principal akan memberikan tanggung jawab serta wewenang penuh kepada agent untuk mengambil dan mempertimbangkan resiko atas keputusan yang diambil untuk suatu tindakan pada setiap kondisi perusahaan. Thin capitalization biasanya digunakan agent sebagai strategi yang diterapkan untuk mengoptimalkan tingkat keuntungan perusahaan dengan menjadikannya sebagai insentif pajak. Namun dalam penggunaannya, agent harus berhati-hati karena penggunaan secara berlebihan akan beresiko pada kesulitan keuangan. 
Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Tullah et al., (2025) dan Rahman dan Mappadang (2024) memberikan hasil bahwa thin capitalization berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance melalui financial distress. temuan ini menjelaskan bahwa thin capitalization tinggi mencerminkan perusahaan melakukan tax avoidance dengan memanfaatkan beban bunga untuk menurunkan penghasilan kena pajak. Namun penggunaan utang yang berlebihan meningkatkan resiko kesulitan keuangan. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan pada penelitian ini sebagai berikut:
 : Thin Capitalization berpengaruh positif signifikan terhadap Tax Avoidance melalui Financial Distress
2.9 [bookmark: _Toc221027853]Model Penelitian
Berdasarkan pengembangan hipotesis di atas, maka penelitian ini merancang model penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung, dengan menempatkan liquidity (X1) dan thin capitalization (X2) sebagai variabel independen, financial distress (Y1) sebagai variabel mediasi, dan tax avoidance (Y2) sebagai variabel dependen. Yang dapat dilihat sebagai berikut: 
[bookmark: _Toc216787454][image: ]

Gambar 2.2 Model Penelitian
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026

[bookmark: _Toc221027854]BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc221027855]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
3.1.1. [bookmark: _Toc221027856]Financial Distress (Y1)
Financial distress adalah kondisi dimana terjadinya penurunan aktivitas ekonomi perusahaan yang menyebabkan kesulitan keuangan. Kondisi financial distress muncul ketika perusahaan tidak memiliki kecukupan dana untuk mempertahankan kegiatan operasionalnya. Terdapat beberapa faktor perusahaan dapat mengalami financial distress, beberapa diantaranya ialah perubahan ekonomi, daya beli masyarakat, dan persaingan pasar. Perusahaan yang berada dalam kondisi financial distress biasanya tidak memiliki banyak pilihan, sehingga mengambil resiko yang dapat meningkatkan praktik tax avoidance sebagai upaya memperbaiki keuangan perusahaan, meskipun beresiko menimbulkan dampak negatif terhadap reputasi perusahaan. 
Penelitian ini mengukur financial distress dengan menggunakan Altman’s model, Model ini pertama kali dikembangkan oleh Altman pada tahun 1968.  Model digunakan untuk memprediksi indikasi kebangkrutan pada perusahaan. Adapun bentuk persamaan matematikanya sebagai berikut:
Z = .....................................3.4
.............3.3
...........................................................................................3.2
..............................................................................3.1



Keterangan: 
1. Z merupakan persamaan index dari model altman dalam penelitian ini. 
2. X1 merupakan rasio antara working capital dibagi total asset.
3. X2 merupakan rasio antara retained earnings dibadi  total asset.
4. X3 merupakan rasio dari earnings before interest and taxes (EBIT) dibagi total asset.
5. X4 merupakan rasio dari market value of equity dibagi  book value of total liabilities.
6. X5 merupakan rasio dari sales dibadi total asset.
Dari persamaan di atas, untuk mengetahui perusahaan tersebut bangkrut atau tidak dapat dilihat dari indikator berikut. Jika nilai Z < 1,81 maka perusahaan dikatakan bangkrut, jika nilai 1,81 < Z < 2,99 maka perusahaan berada dalam grey area, dan jika nilai Z > 2,99 maka perusahaan tersebut tidak bangkrut. 
3.1.2. [bookmark: _Toc221027857]Tax Avoidance (Y2)
Tax avoidance merupakan salah satu strategi dalam perencanaan pajak perusahaan yang dilakukan dengan mengurangi kewajiban pajak dengan memanfaatkan celah dalam peraturan pajak. Namun perusahaan yang sensitif dengan perubahan ekonomi dan persaingan pasar, jika melakukan tax avoidance secara berkepanjangan dan berlebihan justru akan merusak citra baik perusahaan dan dapat mempengaruhi kesehatan keuangan jangka panjanng. Perusahaan perlu memastikan agar strategi perpajakan harus tetap dijalankan sesuai regulasi yang berlaku untuk menghindari resiko hukum dan kerugian. Tax avoidance diukur dengan menggunakan ETR. ETR merupakan alat yang digunakan untuk mengukur besarnya beban pajak perusahaan, yang menunjukkan proporsi pajak yang dibayarkan terhadap laba yang dihasilkan. 
Dalam penerapannya, nilai ETR sering kali berbeda dari tarif pajak resmi, karena strategi dan kebijakan perpajakan perusahaan yang diterapkan. Perbedaan ini mencerminkan penggunaan perencanaan pajak antara bersifat legal maupun terindikasi tax avoidance yang agresif. Semakin rendah nilai ETR dibandingkan tarif pajak yang berlaku, semakin besar kemungkinan perusahaan memanfaatkan celah perpajakan untuk menekan beban pajak. Oleh karena itu, tax avoidance dihitung dengan menggunakan proksi sebagai berikut:
ETR =  ..............................................................................3.1



Keterangan: 
1. Beban pajak merupakan jumlah seluruh kewajiban pajak yang diperhitungkan dalam satu periode. 
2. Laba sebelum pajak merupakan laba operasional perusahaan yang belum dikurangkan dengan pajak penghasilan. 
3.1.3. [bookmark: _Toc221027858]Liquidity (X1)
Liquidity merupakan rasio yang digunakan untuk menilai seberapa baik suatu perusahaan menggunakan aset lancarnya untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Penelitian ini mengukur liquidity menggunakan CR. CR merupakan salah satu dari beberapa jenis rasio liquidity yang menggunakan perbandingan aset lancar seperti kas, persediaan, piutang, dan aset lain yang dapat diubah menjadi kas dalam kurun waktu satu tahun. Dengan jumlah kewajiban jangka pendek seperti utang gaji dan utang pajak yang akan jatuh tempo pada tanggal tertentu dan tercantum pada neraca.
Perusahaan yang sensitif dengan perubahan ekonomi, daya beli masyarakat, dan persaingan pasar akan sangat menjaga kestabilan likuiditasnya. Karena tingkat liquidity yang rendah menunjukkan semakin dekat perusahaan dengan kondisi kesulitan keuangan dan tidak mampunya perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sehingga perusahaan terdorong melakukan tax avoidance. Sedangkan tingkat liquidity yang tinggi, menunjukkan kondisi arus kas yang baik sehingga perusahaan dinilai mampu untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Oleh karena itu, liquidity dihitung dengan menggunakan proksi sebagai berikut:
CR = ............................................................................................3.2
..............................................................................3.1



Keterangan: 
1. Aset lancar merupakan harta perusahaan yang mudah dicairkan dan dapat digunakan maksimal 1 tahun. 
2. Utang lancar merupakan kewajiban yang harus dipenuhi dalam waktu maksimal 1 tahun. 
3.1.4. [bookmark: _Toc221027859]Thin Capitalization (X2)
Thin capitalization adalah kondisi perusahaan ketika menggunakan struktur pendanaan utang lebih tinggi dibandingkan modalnya yang digunakan sebagai strategi untuk megoptimalkan pendapatan. Thin Capitalization dapat menjadi isu perpajakan yang timbul akibat perbedaan perlakuan pendanaan modal dan utang, di mana bunga utang dimanfaatkan sebagai pengurang dari penghasilan kena pajak. Sehingga memberikan peluang bagi perusahaan untuk menekan beban pajak melalui tax avoidance. Perusahaan fashion dan tekstil yang berkaitan erat dengan perubahan ekonomi, daya beli masyarakat, dan persaingan pasar harus berhati-hati dalam menggunakan thin capitalization ini, karena jika penerapannya terlalu agresif dapat beresiko pada kesehatan keuangan perusahaan. 
Penelitian ini mengukur Thin Capitalization menggunakan DER, DER berfungsi untuk menunjukkan proporsi pendanaan perusahaan yang bersumber dari pinjaman oleh kreditur dibandingkan dengan pendanaan yang berasal dari para shareholder. Oleh karena itu, thin capitalization dihitung dengan menggunakan proksi sebagai berikut: 
DER = ......................................................................................3.3
...........................................................................................3.2
..............................................................................3.1



Keterangan: 
1. Total liabilitas merupakan total dari seluruh kewajiban perusahaan yang harus segera dipenuhi sebelum jatuh tempo. 
2. Total ekuitas merupakan hak pemilik perusahaan atas aset setelah seluruh kewajiban sudah dipenuhi.
3.2 [bookmark: _Toc221027860]Populasi dan Sampel
3.2.1. [bookmark: _Toc221027861]Populasi
Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh perusahaan yang termasuk kedalam kategori industri fashion dan tekstil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan mengakses laman www.idx.id. Terdapat 30 perusahaan industri fashion dan tekstil yang menjadi populasi pada penelitian ini. Daftar perusahaan diperoleh dari laman Invesnesia (2021) dan IDX Channel (2023) serta laman resmi BEI. Penulis dapat mengambil data untuk keperluan penelitian dengan mengakses laporan keuangan dan tahunan selama periode 2021-2024 yang termasuk dalam kriteria sampel. 
3.2.2. [bookmark: _Toc221027862]Sampel
Dalam penelitian ini pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling yang dimana teknik ini digunakan untuk pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 
1. Perusahaan fashion dan tekstil yang terdaftar di BEI periode 2021-2024
2. Perusahaan fashion dan tekstil yang menyediakan laporan keuangan secara lengkap dan konsisten sepanjang tahun 2021-2024
3. [bookmark: _Toc218683574][bookmark: _Toc218927992]Perusahaan fashion dan tekstil yang tidak megalami kerugian sepanjang tahun 2021-2024
Tabel 3.1 Jumlah Sampel Penelitian
	No.
	Kriteria
	Jumlah

	1.
	Perusahaan fashion dan tekstil yang terdaftar di BEI periode 2021-2024
	30

	2.
	Perusahaan fashion dan tekstil yang menyediakan laporan secara lengkap dan konsisten sepanjang tahun 2021-2024
	25

	3.
	Perusahaan fashion dan tekstil yang tidak mengalami kerugian sepanjang tahun 2021-2024
	12

	Total Perusahaan
	12

	Jumlah sampel  (12x 4 tahun)
	48


Sumber: Data diolah peneliti, 2026
Setelah dilakukan penyaringan sampel maka didapat sampel sebanyak 48 perusahaan, Berikut daftar perusahaan yang memenuhi kriteria untuk menjadi sampel dalam penelitian ini: 



[bookmark: _Toc218683575][bookmark: _Toc218927993]Tabel 3.2 Daftar Perusahaan Yang Memenuhi Kriteria Sampel
	No.
	Kode Saham
	Nama Emiten
	Tanggal Listing

	1
	BELL
	Trisula Textile Industries Tbk
	3 Oktober 2017

	2
	ERTX
	Eratex Djaja Tbk
	21 Agustus 1990

	3
	ESTI
	Ever Shine Textile Industry Tbk
	13 Oktober 1992

	4
	HRTA
	Hartadinata Abadi Tbk
	21 Juni 2017

	5
	LPPF
	Matahari Department Store Tbk
	9 Oktober 1989

	6
	MAPI
	Mitra Adiperkasa Tbk
	10 November 2004

	7
	RALS
	Ramayana Lestari Sentosa Tbk
	24 Juli 1996

	8
	STAR
	Buana Artha Anugerah Tbk
	13 Juli 2011

	9
	TRIS
	Trisula International Tbk
	28 Juni 2012

	10
	TFCO
	Tifico Fiber Indonesia Tbk
	26 Februari 1980

	11
	ZONE
	Mega Perintis Tbk
	12 Desember 2018

	12
	MAPA
	Map Aktif Adiperkasa Tbk
	5 Juli 2018


Sumber: www.idx.id yang diolah peneliti, 2026
3.3 [bookmark: _Toc221027863]Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder dengan studi empiris pada perusahaan industri fashion dan tekstil. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan fashion dan tekstil tahun 2021-2024 khususnya data yang berkaitan dengan perhitungan Effective Tax Rate (ETR) untuk tax avoidance, Altman Z Score untuk financial distress, Current Ratio (CR) untuk liquidity, dan Debt Equity Ratio (DER) untuk thin capitalization. Yang telah dipublikasi selama 4 tahun periode penelitian pada laman www.idx.id dan laman resmi perusahaan. 
3.4 [bookmark: _Toc221027864]Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mengumpulkan data ialah metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakuan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang relevan untuk penelitian seperti laporan keuangan, literatur, serta peraturan terkait yang berasal dari temuan penelitian sebelumnya maupun pihak lain (Sugiyono, 2023). 
3.5 [bookmark: _Toc221027865]Alat Analisis
Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan ialah kuantitatif dengan model regresi linear berganda melalui pendekatan analisis jalur (path analysis), yang diolah dengan menggunakan software SPSS (Statistical Package for The Social Sciences) versi 27. Analisis jalur merupakan metode berbasis regresi yang digunakan untuk menguji hubungan kausal antara variabel yang telah didefinisikan berdasarkan teori (Ghozali, 2021). Alasan menggunakan SPSS sebagai software dalam penelitian ini karena dinilai tepat untuk menguji hubungan antarvariabel secara statistik. 
3.5.1. [bookmark: _Toc221027866]Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menganalisis data dengan merangkum karakteristik data penelitian tanpa bermaksud melakukan penarikan kesimpulan secara general. Analisis ini menyajikan informasi mengenai data  melalui berbagai ukuran, seperti mean, median, modus, nilai minimum, nilai maksimum, serta standar deviasi yang dapat disajikan dalam bentuk tabel maupun grafik (Sugiyono, 2023). Tujuan penggunaan statistik deskriptif adalah untuk menggambarakan data secara sistematis untuk memperoleh pemahaman awal yang komprehensif dan mudah dipahami sebelum melakukan analisis lanjutan.
3.5.2. [bookmark: _Toc221027867]Uji Asumsi Klasik
Untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi asumsi dasar sehingga memberikan hasil yang valid dan akurat, maka diperlukannya uji asumsi klasik. Pengujian ini biasanya dilakukan sebelum tahap pengujian hipotesis. Adapun menurut Ghozali (2021) uji asumsi klasik terdiri dari uji-uji yang akan dijelaskan sebagai berikut:
3.5.2.1. Uji Normalitas
	Dilakukannya uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel residual dalam model regresi berdistribusi normal. Pengujian statistik t dan f menunjukkan bahwa nilai residual memenuhi asumsi distribusi normal, sehingga pada ukuran sampel yang kecil, jika asumsi ini dilanggar maka hasil uji statistik dapat dianggap tidak valid (Ghozali, 2021). Akan tetapi, residual yang berdistribusi normal atau mendekati menunjukkan model regresi yang baik. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan cara analisis statistik non-parametrik menggunakan metode Kolmogrov-Smirnov. Adapun kriteria dalam pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal
2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal
3.5.2.2. Uji Multikolonieritas
[bookmark: _Hlk218948947]		Uji multikolonieritas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi memiliki korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik antarvariabel independen tidak saling ber-korelasi. (Ghozali, 2021). Dalam penelitian ini untuk mengetahui adanya multikolonieritas dalam model regresi dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance infaction factor (VIF), nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi. Secara umum, terjadinya multikolonieritas ditunjukkan dengan nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. adapun kriteria dalam pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1. Jika nilai Tolerance < 0,10 maka terjadi Multikolonieritas
2. Jika nilai Tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolonieritas
3. Jika nilai VIF > 10,00 maka terjadi multikolonieritas
4. Jika nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi multikolonieritas
3.5.2.3. Uji Heterokedastisitas
		Dilakukannya uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan varians residual antar pengamatan dalam model regresi. Dapat dikatakan homokedastisitas jika varians residual bersifat tetap dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Sementara itu jika varians residual berbeda-beda maka disebut heterokedastisistas. Model regresi yang baik ditandai dengan tidak adanya heterokedastisitas (Ghozali, 2021). Dalam penelitian ini untuk mengetahui adanya heterokedastisitas dilakukan dengan uji glejser, yang dilakukan dengan meregresi variabel independen dengan memanfaatkan residual dari model regresi. Adapun kriteria untuk pengambilan keputusan ialah sebagai berikut: 
1. Jika nilai signifikan variabel independen dengan absolut < 0,05 maka terjadi heterokedastisitas
2. Jika nilai signifikan variabel independen dengan absolut > 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas 
3.5.2.4. Uji Autokorelasi
		Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui adanya korelasi antara error term periode t dengan error term pada periode t-1 (sebelumnya) pada suatu model regresi. Jika dalam suatu model terjadi korelasi, maka model tersebut dinyatakan mengalami autokorelasi. Autokorelasi biasanya terjadi karena data observasi disusun secara runtut waktu sehingga residual antarperiode saling berkaitan dan tidak bersifat independen (Ghozali, 2021). Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak terjadai autokorelasai. Dalam penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi dilakukan dengan uji durbin – watson (DW test). Nilai DW dibandingkan dengan durbin upper (DU) dan durbin lower (DL). Adapun kriteria dalam mengambil keputusan ialah sebagai berikut: 
1. Jika nilai tabel durbin watson (DW) < dari durbin upper (DU) maka terjadi autokorelasi
2. Jika nilai tabel durbin watson (DW) > dari durbin upper (DU) maka tidak terjadi autokorelasi
3.5.3. [bookmark: _Toc221027868]Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji kelayakan model atau uji F dapat dikatakan sebagai uji signifikansi anova dengan menguji b1, b2, b3 sama dengan 0, yang bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang dibangun layak untuk digunakan. Serta mengetahui variabel independen dalam suatu model regresi berhubungan linear terhadap variabel dependen. Uji F digunakan sebagai indikator awal untuk menilai kelayakan uji t (Ghozali, 2021). Adapun kriteria dalam mengambil keputusan ialah sebagai berikut: 
1. Jika nilai signifikansi  < 0,05 maka hipotesis yang diajukan dianggap layak dan relevan
2. Jika nilai signifikansi  > 0,05 maka hipotesis yang diajukan dianggap tidak layak dan tidak relevan
3.5.4. [bookmark: _Toc221027869]Uji Koefisien Determinasi ()
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar dan seberapa jauh kemampuan variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Nilai  berada pada rentang 0 hingga 1, di mana nilai  yang rendah menunjukkan keterbatasan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen, sedangkan nilai  yang mendekati satu mengindikasi bahwa sebagain besar informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen (Ghozali, 2021). Adapun kriteria dalam pengambilan keputusan ialah sebagai berikut: 
1. Jika nilai  berada pada rentang 1 atau mendekati, maka pengaruh variabel independen terhadap dependen dinyatakan kuat
2. Jika nilai  berada pada rentang 0, maka pengaruh variabel independen terhadap dependen dinyatakan lemah 
3.5.5. [bookmark: _Toc221027870]Uji Persamaan Regresi 
Penelitian ini menggunakan model regresi melalui pendekatan path analysis. Path analysis merupakan perluasan dari analisis regresi linear berganda, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab akibat (kausalitas) antarvariabel yang telah dirumuskan berdasarkan teori. Dalam analisis jalur terdapat  hubungan langsung, yang terjadi jika satu variabel mempengaruhi variabel lain tanpa ada variabel ketiga yang memediasi. Dan hubungan tidak langsung, yang terjadi jika ada variabel ketiga yang memediasi hubungan antara dua variabel (Ghozali, 2021). Sehingga, dalam penelitian ini menggunakan model persamaan sebagai berikut: 

Model 1...................................................................3.5
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Model 2.....................................................3.6




Keterangan: 
Y1 merupakan financial distress yang menjadi variabel mediasi dalam penelitian ini
Y2 merupakan tax avoidance yang menjadi variabel dependen dalam penelitian ini
X1 merupakan liquidity yang menjadi variabel independen dalam penelitian ini
X2 merupakan thin capitalization yang menjadi variabel independen dalam penelitian 
	   ini
 merupakan konstanta pada model persamaan regresi dalam penelitian ini
 merupakan koefisien regresi pada model persamaan regresi dalam penelitian ini
	 merupakan error term pada model persamaan regresi dalam penelitian ini
3.5.6. [bookmark: _Toc221027871]Uji Hipotesis (Uji T)
Uji statistik T bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing atau secara parsial variabel independen dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen. Uji T dilakukan melalui perbandingan nilai signifikansi T (Ghozali, 2021). Adapun kriteria dalam pengambilan keputusan ialah sebagai berikut: 
1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima atau signifikan
2. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak atau tidak signifikan

[bookmark: _Toc221027872]DAFTAR PUSTAKA
Alhabsji, T., Rahayu, S. M., & Handayani, S. R. (2017). Effect of Growth, Liquidity, Business Risk and Asset Usage Activity, Toward Capital Structure, Financial Performance and Corporate Value (Study at Manufacturing Companies Listed in Indonesia Stock Exchange in 2010-2015). Journal of Business and Management. 9 (24).
Altman, E. I. (1968). The Journal of Finance. 23 (4). 589–609.
Anggraeni, T., dan Oktaviani, R. M. (2021). Dampak Thin Capitalization, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Tindakan Penghindaran Pajak. Jurnal Akuntansi dan Pajak. 21 (2). 390–397. doi: http://dx.doi.org/10.29040/jap.v21i2.1530
Ardhanareswari, N. L. P. S., dan Murtanto. (2023). Pengaruh Faktor Finansial, Capital Intensity, Inventory Intensity, dan Sales Growth terhadap Penghindaran Pajak Pada Saat Pandemi Covid-19. Jurnal Informatika Ekonomi Bisnis. 5 (2). doi: https://doi.org/10.37034/infeb.v5i2.572
Badan Pusat Statistik. (2025). Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Triwulan IV-2024. Badan Pusat Statistik. https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2025/02/05/2408/ekonomi-indonesia-tahun-2024-tumbuh-5-03-persen--c-to-c---ekonomi-indonesia-triwulan-iv-2024-tumbuh-5-02-persen--y-on-y---ekonomi-indonesia-triwulan-iv-2024-tumbuh-0-53-persen--q-to-q--.html
Budianti, S., dan Curry, K. (2018). Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Capital Intensity Terhadap Penghindaran Pajak. 1205–1209.
CNN Indonesia. (2025). Kronologi Tumbangnya Raksasa Tekstil Sritex Tutup per 1 Maret. CNN Indonesia. https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20250228110105-92-1203432/kronologi-tumbangnya-raksasa-tekstil-sritex-yang-tutup-per-1-maret
Curry, K., dan Zul Fikri, I. (2023). Determinan Financial Distress, Thin Capitalization, Karakter Eksekutif, dan Multinationality Terhadap Praktik Tax Avoidance Pada Perusahaan Properti dan Real Estate. Jurnal Informasi, Perpajakan, Akuntansi, dan Keuangan Publik. 18. doi: http://dx.doi.org/10.25105/jipak.v18i1.12396
Dang, V. C., dan Tran, X. H. (2021). The Impact of Financial Distress on Tax Avoidance: An Empirical Analysis of The Vietnamese Listed Companies. Cogent Business & Management. 8 (1). doi: https://doi.org/10.1080/23311975.2021.1953678
DDTC News. (2024). Survei World Bank Catat 1 dari 4 Perusahaan Indonesia Mengelak Pajak. DDTC News. https://news.ddtc.co.id/berita/nasional/1807620/survei-world-bank-catat-1-dari-4-perusahaan-indonesia-mengelak-pajak
Detikfinance. (2025). RI Banjir Barang Impor Tanpa Merek, Industri Tekstil Lokal Menjerit. Detikfinance. https://finance.detik.com/industri/d-8184201/ri-banjir-barang-impor-tanpa-merek-industri-tekstil-lokal-menjerit
Dharmayanti, N., Yetmi, Y. S., Atichasari, A. S., Ratnasari, A., & Fitriyani, F. (2024). Does Institutional Ownership Moderating Tax Avoidance ? An Empirical Analysis In Indonesia List Company. Jurnal Akuntansi. 11 (1). 32–49. doi: Http://Doi.Org/10.30656/Jak.V11i2.6044
Duhoon, A., dan Singh, M. (2023). Corporate Tax Avoidance : A Systematic Literature Review And Future Research Directions. LBS Journal of Management & Research. 21 (2). doi: https://doi.org/10.1108/LBSJMR-12-2022-0082
Fitriandari, A. P., dan Aisyaturrahmi. (2025). The Effect of Transfer Pricing and Thin Capitalization on Tax Avoidance with Profitability as a Moderating Variable. Journal of Multidisciplinary Research. 4 (7). doi: https://doi.org/10.55927/fjmr.v4i7.357
Ghozali, I. (2021). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 26 (10 ed). Universitas Diponegoro.
IDX Channel. (2023). Cek 22 Perusahaan Tekstil dan Garmen yang Terdaftar di BEI. IDX Channel. https://www.idxchannel.com/market-news/cek-22-perusahaan-tekstil-dan-garmen-yang-terdaftar-di-bei
Invesnesia. (2021). Daftar Saham Per Sektor di BEI. Invesnesia. https://www.invesnesia.com/daftar-perusahaan-di-bei-klasifikasi-idx-ic-terbaru
Ivanda, M. N. M., Orbaningsih, D., & Muawanah, U. (2024). CSR ’ s Role In Tax Avoidance : Impact Of Financial Performance And Green Accounting. Jurnal Akuntansi. 28 (03). 518–536. doi: http://dx.doi.org/10.24912/ja.v28i3.2374
Jabaran.id. (2024). Thrifting dan Gaya Hidup Berkelanjutan: Tren atau Tantangan bagi Industri Tekstil Lokal. Jabaran.id. https://jabaran.id/thrifting-dan-gaya-hidup-berkelanjutan-tren-atau-tantangan-bagi-industri-tekstil-lokal/
Jensen, M. C., dan Meckling, W. H. (1976). Theory Of The Firm: Managerial Behavior, Agency Costs And Ownership Structure. Journal of Financial Economics. (3) 305–360.
Kemenkeu. (2026). Konferensi Pers Realisasi Sementara APBN 2025. APBNKITA. https://media.kemenkeu.go.id/getmedia/b7f00cc5-15ad-4d8d-9bb5-42e18e8494a8/Publikasi-Web-Konpers-APBN-Kita-(Januari-2026)
Khotimah, S. N., dan Utomo, R. B. (2023). Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Sektor Aneka Industri di Indonesia Selama Masa Pandemi Covid Dari Perspektif Rasio Keuangan. Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi Bisnis, Kewirausahaan. 11 (1).
Kontan News. (2024). Tantangan Industri Manufaktur Indonesia di Tengah Penurunan Kinerja. Kontan.co.id. https://nasional.kontan.co.id/news/tantangan-industri-manufaktur-indonesia-di-tengah-penurunan-kinerja
Liang, D., Tsai, C., Lu, H. R., & Chang, L. (2020). Combining Corporate Governance Indicators With Stacking Ensembles For Financial Distress Prediction. Journal of Business Research. (120) 137–146. doi: https://doi.org/10.1016/j.jbusres.2020.07.052
Lukito, D. P., dan Sandra, A. (2021). Pengaruh Capital Intensity, Profitabilitas, dan Financial Distress Terhadap Tax Avoidance. Jurnal Akuntansi Kwik Kian Gie. 10 (2). 114–125. doi: https://doi.org/10.46806/ja.v10i2.803
Marginingsih, R., Manurung, A. H., Buchdadi, A. D., & Yusuf, M. (2024). Liquidity , Leverage And Profitability Ratios As Predictors of Financial Distress With Moderation of Firm Size. Journal of Industrial Engineering & Management Reserach (JIEMAR). 5 (4) 1–12.
Masood, O., Ghauri, S. M. K., & Aktan, B. (2016). Predicting Islamic Banks Performance Through CAMELS Rating Model. Journal Banks and Bank Systems. 11 (October 2016). doi: https://doi.org/10.21511/bbs.11(3).2016.04
Nadhifah, M., dan Arif, A. (2020). Transfer Pricing, Thin Capitalization, Financial Distress, Earning Management, dan Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance Dimoderasi Oleh Sales Growth. Jurnal Magister Akuntansi Trisakti. 7 (2). doi: http://dx.doi.org/10.25105/jmat.v7il.6311
Nanda, R. (2022). Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Harga Saham Emiten Syariah Sektor Basic Material. Jurnal Akunida. 8 (2) 164–174.
Pertiwi, C., Waluyo, & Putra, Y. M. (2024). The Impact of Financial Structure and Liquidity on Tax Avoidance: The Moderating Role of Institutional Ownership in Indonesia’s Consumer Goods Sector. Countable (Contemprary Business and Sustainability Science). 1 (2). doi: https://doi.org/https://ejournal.masyarakatjurnal.or.id/index.php/countable The
Prabowo, A. W., Rozikin, K., & Elmiwati. (2025). Leverage Ratio, Capital Intensity, and Inventory Turnover : Their Influence on the Effective Tax Rate of Textile and Garment Manufacturing Companies (2017–2023). International Journal of Economics and Management Research. 4 (3). doi: https://doi.org/10.55606/ijemr.v4i3.552
Purba, R. B. (2023). Teori Akuntansi: Sebuah Pemahaman Untuk Mendukung Penelitian di Bidang Akuntansi. CV. Merdeka Kreasi Group.
Putri, M., dan Noor, A. (2022). Pengaruh Earning Per Share, Profitabilitas, Leverage, dan Sales Growth Terhadap Nilai Perusahaan Pada Industri Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Jurnal Ekonomi dan Manajemen. 19 (2). 286–294. doi: https://doi.org/10.29264/jkin.v19i2.11589
Rahayu, W. K., dan Handayani, S. (2023). Pengaruh Financial Distress, Insentif Tunneling dan Kompensasi Rugi Fiskal Terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance). Journal of Applied in Business Management and Accounting. 02 (2).
Rahman, A., dan Mappadang, A. (2024). The Effect of Thin Capitalization, Liquidity, And Profitability on tax Avoidance With Financial Distress as Intervening Variable in Energy Sector Companies. Journal Comparative Ekonomi dan bisnis. 6 (1). 93–116. doi: http://dx.doi.org/10.31000/combis.v6i1
Rini, I. G. A. I. S., Dipa, M., & Yudha, C. K. (2022). Effects of Transfer Pricing , Tax Haven , and Thin Capitalization on Tax Avoidance. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Jagaditha. 9 193–198. doi: https://doi.org/10.22225/jj.9.2.2022.193-198
Salim, V. V., dan Setyarini, Y. (2025). The Effect of Leverage, Liquidity, and Accounting Conservatism on Tax Avoidance with Financial Distress as A Moderating Variable (Food and Beverage Subsector Companies in 2021-2023). Priviet Social Sciences Journal. 5 (8). doi: https://doi.org/10.55942/pssj.v5i8.669 Volume
Salwah, S., dan Herianti, E. (2019). Pengaruh Aktivitas Thin Capitalization Terhadap Penghindaran Pajak. Jurnal Riset Bisnis. 3 (1). 30–36. 
Sari, P. N., Putri, N. E., & Heniwati, E. (2025). Pengaruh Leverage, Pertumbuhan Penjualan, CSR, dan profitabilitas terhadap Tax Avoidance. Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah. 7 (9). doi: https://doi.org/10.47467/alkharaj.v7i9.9880
Simbolon, E., Karundeng, M. L., & Sinaga, J. T. G. (2025). Pengaruh Green Accounting Dan Leverage Terhadap Penghindaran Pajak Studi Kasus Pada Perusahaan Sektor (Healthcare) Tahun 2021-2023. Journal Of Innovative And Creativity, 5 (2).
Sofha, N. M., dan Rohman, A. (2024). Pengaruh Thin Capitalization, Related Party Transaction, dan Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance. Diponegoro Journal of Accounting, 13 (3).
Subroto, V. K., dan Endaryati, E. (2024). Kumpulan Teori Akuntansi. Yayasan Prima Agus Teknik.
Sugiyono. (2023). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (2 ed). Alfabeta, cv.
Tullah, D. S., Dewi, K., Mediawati, E., Salim, F. A. A., & Febrian, J. (2025). Corporate Financial Dynamics Under The Shadow of Financial Distress and Tax Avoidance Strategies. Jurnal Kajian Akuntansi. 9 (1). 94–112.

image2.png
HALAMAN PENGESAHAN

Judul Penelitian : Pengaruh Liquidity dan Thin Capitallization terhadap Tax
Avoidance dengan Financial Distress sebagai Variabel
Intervening (Studi Empiris Perusahaan Fashion dan Tekstil
yang Terdaftar di BEI Periode 2021-2024)

Nama Mahasiswa : Prawina Najla Cahyadewi

NIM © 12201036230
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis
Program Studi + S1 — Akuntansi

Diajukan untuk Seminar Proposal
l//
Menyctujui/ ﬁfﬂ/(/

Samarinda, 9 Februati 2026
Pembimbing,

Koordinator Program Studi S1 Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Dr. Fibriyani Nur Khairin, S E., M.SA., AK,, CA., CSP, CIQar
NIP. 198502042009122007

ii




image3.png
[Perbedsan Kepentingan

Thin
gty Capitalization

Ifl

Financial
Distress

v

Tox Avoidance





image4.png
§| Financial Distress |-~ Tox Avoidance

Thin Capitalization |~

®) @y 5]

Proftabiliy
)

I Hy

T tvoidance
)

Thin Capitalization
3]





image1.png




